BAB 11
MANAJEMEN PEMBELAJARAN PAI PADA ANAK AUTIS

A. Manajemen Pembelajaran PAI
1. Pengertian

Kata manajemen yang digunakan dalam bahasa Indonesi
berasal dari bahasa latin, yaknanusyang memiliki arti tangan dan
agere yang berarti melakukan. Kedua kata tersebut digghkam
menjadi kata kerjananagereyang artinya menangahiManagere
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi kat@ manage
yang berarti mengelola, mengatur, dan memimpin. Keanmudienjadi
kata bendamanagementyang menunjuk nama suatu kegiatan
(mengelola, mengatur, dan memimpin) daanagermenunjuk pada
orang yang melakukan manajemen atau orang yangemndalikan
atau mengelola. Kemudian managementdiserap kedalam bahasa
Indonesia menjadi manajemen yang diterjemahkanndéfamus
Bahasa Indonesia sebagai proses penggunaan sumneersdcara
efektif untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Sedangkan
manajer adalah orang yang memimpin dan mengatwerjpek pada
bidangnya dan berwenang serta bertanggung jawalbusmencana
dan mengendalikan pelaksanaan hingga mencapai tgagg telah
ditetapkar®

George R. Terry dalam Wijaya menjelaskan bahwa rearex)
adalah proses menentukamah dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya madasiaumber
daya lainnya. Sedangkan menurut pendapat HerseyBtarchard
dalam Wijaya, manajemen merupakan proses kerja saitasa tiap-
tiap individu dengan kelompok dan sumbeyal#in demi mencapai
tujuan organisasi.

Tokoh Indonesia, Sukant@eksohadiprodjo dalam Abdulmuid
menyampaikan bahwa manajemen merupakan suatu usaha
merencanakan, mengorganisimengarahkan, mengkoordinir, serta
mengawasi kegiatan agar suanganisasi dapat mencapai tujuannya

! Husaini Usman,Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 4.

2 Della ThompsonOxford Dictionary of Current EnglisifNew York:
Oxford University Press, 1993), 538.

3 Departemen Pendidikan Nasionklamus Bahasa Indonesidakarta:
Pusat Bahasa, 2008), 909-910.

4 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa'Dasar-dasar Manajemen:
Mengoptimalkan Pengelolaan Organisasi Secara Hfekfn Efisien, ed.
Syarbaini Saleh (Medan: Perdana Publishing, 2Q6],5.
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secara efisien dan efektif. Selain itu, Suharsimkuato dan Lia
Yuliana dalam Abdulmuid juga memberikan penjeladaahwa
manajemen adalah rangkaian segala kegiatan yangnjng&rkepada
usaha kerja sama antara dua orang atau lebih umdmicapai sua

tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat penelii sebuah
pengertian bahwa secara umum manajemen merupakasespr
pemberdayaan dan kerjasama antara sumber daya manusiardzer
daya lainnya dalam menentukanah untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan bersama secara efektif dan efisien.

Sedangkan kata pembelajaran berasal dari kata d@sayang
dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti petunjuk ydibgrikan
kepada orang supaya diketahui (diturut), kemudianjaaié kata kerja
belajar yang diterjemahkan sebagai usaha untuk enasimgi sesuatu
atau usaha untuk memperoleh ilmu pengetahubambahan pe-an
pada pembelajaran membentuk kata benda yang ménygda
proses, sehingga dapat diartikan bahwa pembelaf@eara bahasa
menunjuk pada kegiatan yang di dalamnya berlangsung frelsgar.

Menurut Sudjana, pembelajaran adalah upaya pendalé&m
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajang yberarti
bahwa dalam pembelajaran berlangsung kegiatan bels@rtpelidik,
sedangkan pendidik berperan membantu peserta daldjar’ Dan
menurut Budimansyah dalam Haryati, pembelajararaadatrubahan
kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang relatiharen sebagai
akibat pengalaman atau pelatihan. Perubahan kemanypng hanya
berlangsung sementara dan kemudian kembali paddakeaawal
menunjukkan belum terjadi peristiwa pembelajaranskipein telah
terjadi pengajarah.Di dalam UUSPN pasal 1 ayat 20 dijelaskan
bahwa;“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta diddngan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan beldjar

Dari uraian di atas, maka dapat diartikan bahwabeémmaran
adalah proses mengubah tingkah laku peserta didik hspek

5 Muhibbuddin Abdulmuid,Manajemen PendidikaBatang: Pengging
Mangkunegaran, 2013), 2-3.

6 Departemen Pendidikan Nasionggmus Bahas&24.

7 Sudjana S.Strategi Pembelajaran(Bandung: Falah Production, 2000),
6.

8 Sri Haryati,Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Laagn
(Magelang: Graha Cendekia, 2017), 2-3.

9 UU RI, “20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasidn@.Juli 2003).
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kognitif, afektif, dan psikomotorik yang relatif tptamelalui interaksi
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkuredajar.

Adapun Pendidikan Agama Islam yang disingkat dengan
sebutan PAI adalah wusaha sadar yang direncanakaok un
mempersiapkan peserta didik dalam meyakini, memaghami
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melaluiiatay
bimbingan, pengajaran, dan latildnBerbeda dengan Pendidikan
Islam yang secara sistematis merujuk pada pendidikang
berkesinambungan jauh sebelum peserta didik didamjrPAIl lebih
dititikberatkan pada upaya memberikan materi ajded@m secara
bertahap dan berjenjaft. Ditegaskan lagi oleh Tafsir dalam
Muhaimin bahwa PAI diterjemahkan sebagai nama kagia
memberikan pendidikan yang materinya bersumberajaran Islam,
dengan kata lain PAIl adalah mata pelajaran dengmmana Islam
sebagai sumber belajar, sehingga PAI termasuk diddegori mata
pelajaran seperti pendidikan matematika, pendidizamani dan olah
raga, pendidikan biologi, dan lainnya. Sedangkan MEéwdi Islam
adalah kegiatan mendidik yang didasarkan pada-milki Islam, di
sini ajaran Islam berkedudukan sebagai dasar umelaksanakan
pendidikan, atau bisa dikatakan bahwa pendidikamisidalah suatu
nama sistem pendidikan yang didasarkan pada ajaran‘fslam.

Nazirudin menyampaikan bahwa PAI adalah mata pelaja
yang menekankan keterpaduan antara hubungan madasigan
Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama marusgiangan
manusia dengan alam sekitarnya, dan hubungan madesigan
dirinya sendiri. PAlI mencakup beberapa aspek, diranya adalah
Alguran Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, serta Sejaraim dkebudayaan
Islam??

Pembelajaran PAI memiliki tujuan tersendiri mularidtujuan
yang paling umum sampai tujuan yang sangat khususy gpesifik
dan dapat diukur, atau yang dinamakan kompeténgalam

10 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep,

Karakteristik, dan Metodologi Pendidikan Agama isladi Sekolah Umum
(Yogyakarta: Teras, 2007), 12.

1 NazarudinManajemen PembelajaraB-4.
2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di

Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tingdakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), 6.

1 NazarudinManajemen Pembelajarag4.
4 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-komponen Elementer

Kemajuan SekolafY ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 19.
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Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 disebutkan babpwarn mata
pelajaran PAIl adalah mewujudkan manusia Indonesiag ytaat
beragama dan berakhlak muffajaitu manusia yang berpengetahuan,
rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, setidisiplin,
bertoleransi, mampu menciptakan hubungan yang hasnssctara
personal dan sosial, serta mengembangkan budaymaagi
lingkungan sekolalf.
Adapun klasifikasi tujuan pembelajaran Pendidikagada
Islam meliputi:
a. Tujuan Pendidikan Nasional
Tujuan Pendidikan Nasional (TPN) adalah tujuan yang
ditetapkan pemerintah yang harus menjadi tujuaniapset
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. TPN mearp#akjuan
paling umum, serta merupakan tujuan akhir yang hdijagikan
pedoman oleh setiap penyelenggaraan pendidikamyArtisetiap
lembaga pendidikan dan penyelenggara pendidikanoshdapat
membentuk manusia sesuai TPN.
Adapun isi dari Tujuan Pendidikan Nasional disebotk
dalam UUSPN pasal 3:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabangs
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemmdupa
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi pesert
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakw
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wargaanag
yang demokratis serta bertanggungjawdb.”
b. Tujuan Institusional
Tujuan institusional adalah kualifikasi yang hadimiliki
setiap peserta didik setelah mereka menyelesaikadigikan di
suatu lembaga. Tujuan institusional merupakan tujiranm yang
dirumuskan dalam bentuk kompetensi lulusan set@maing
pendidikan'®
Kompetensi lulusan pada setiap jenjang pendidikan
disebutkan secara dalam Peraturan pemerintah ndSaahun
2005 pasal 26, khusus untuk pendidikan dasar tergapa ayat 1:

15 permendikbud RI, “22 Tahun 2006, Standar Isi.” (&3 2006).
16 NazarudinManajemen Pembelajaras3.

7 Kompri, Manajemen Pendidikari9-20.

18 YU RI, “20 Tahun 2003.”

19 Kompri, Manajemen Pendidikar20.
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“Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidilasar
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, peakegan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterempilan untidgup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjet.

Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidiesar
dijelaskan dalam Peraturan Meneteri Pendidikan Kietoudayaan
nomor 20 tahun 2018:

Tabel 2.1. Standar kompetensi lulusan pada jenjang SD

SD/MI/SDLB/Paket A
No. Dimensi Kualifikasi Kemampuan
1. | Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan

sikap; (1) beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME, (2) berkarakter, jujur, dan
peduli, (3) bertanggungjawab, (4)

pembelajar sejati, dan (5) sehat jasmani
dan rohani sesuai dengan perkembargan
anak di lingkungan keluarga, sekolah,

masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, dan negara.
2. | Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya. Selanjutnya mampu
menerapkannya dalam konteks diri
sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, dan
negara.
3. | Keterampilan | Memiliki keterampilan berpikir dan
bertindak kreatif, produktif, kritis|
mandiri, kolaboratif, dan komunikatjf
melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan
tahap perkembangan anak yang relevan
dengan tugas yang diberikan

c. Tujuan Kurikuler
Tujuan kurikuler adalah tujuan yang harus dicapaigptiap
mata pelajaran. Tujuan kurikuler merupakan kual#ikeang harus

20 PP RI, “19 Tahun 2005, Standar Nasional Pendidika® Mei 2005)
21 permendikbud RI, “20 Tahun 2016, Standar Kompeétémndusan
Pendidikan Dasar dan Menengah.” (6 Juni 2016)
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dimiliki setiap peserta didik setelah menyelesailaatu mata
pelajaran dalam satuan tingkat pendidikan. Tujuaikider harus
dapat mendukung dan diarahkan untuk mencapai tujuan
institusionaP?

Tujuan kurikuler pembelajaran PAI disebutkan dalam
Peraturan Meneteri Pendidikan dan Kebudayaan n@mdahun
2018. Pada tingkat sekolah dasar kelas VI (enamjarugurikuler
pembelajaran PAI disebutkan dalam ber#ut:

Tabel 2.2. Kompetensi inti dan kompetensi dasar maaekelas

VI SD
No. KOMPETENSI INTI
1 Sikap Spiritual

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama

yang dianutnya.

No. Kompetensi Dasar
1 | Membiasakan diri membaca Alguran dengan tartil.
2 | Meyakini adanya Allah SWT. Yang Maha Kuasa,

Maha Mendahulukan, dan Maha Kekal sebagai

tempat meminta.

3 | Meyakini adanya hari akhir sebagai implementasi

pemahaman rukun iman.

4 | Menyakini adanya kada dan kadar.

5 | Meyakini bahwa perilaku hormat dan patuh kepada

orang tua, guru, dan sesama anggota keluarga

merupakan bentuk iman.

6 | Meyakini bahwa sikap toleran dan simpatik

terhadap sesama adalah cerminan sikap beriman.

7 | Menjalankan  kewajiban  berzakat  sebagai

implementasi pemahaman rukun Islam.

8 | Meyakini kebenaran kisah Nabi Yunus AS.

9 | Meyakini kebenaran kisah Nabi Zakariya AS.

10 | Meyakini kebenaran kisah Nabi Yahya AS.

11 | Meyakini kebenaran kisah Nabi Isa AS.

12 | Meyakini kebenaran kisah Nabi Muhammad SAW.

13 | Meyakini kebenaran kisah sahabat-sahabat INabi

Muhammad SAW.

22 Kompri, Manajemen Pendidikar21.

23 permendikbud RI, “37 Tahun 2018, Perubahan atesti?an Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016rtgrKampetensi Inti dan
Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 gretadidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah.” (20 Desember 2018)
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Meyakini kebenaran kisah Ashabul Kahfi

sebagaimana terdapat dalam Alquran.

Sikap Sosial

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawa
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinter
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya setag
tanah air.

No.

Kompetensi Dasar

1

10

11

12

13

b,
aksi
| Ci

Menunjukkan perilaku toleran, simpati, waspada,

berbaik sangka, dan hidup rukun sebg
implementasi pemahaman QS. afikin, QS. al-
Ma'idah: 2-3, dan QS. &ujurat; 12-13.
Menunjukkan sikap peduli sebagai implemen
pemahaman makna al-Ashal-Husra: al- Samad,
al-Mugtadir, al-Mugaddim, dan al-Baq
Menunjukkan  perilaku rendah hati ya
mencerminkan iman kepada hari akhir.
Menunjukkan perilaku berserah diri kepada Al
SWT. yang mencerminkan iman kepada kada
kadar.

Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kep
orang tua, guru, dan sesama anggota keluarga.
Menunjukkan sikap toleran dan simpatik terha
sesama.

Menunjukkan sikap peduli sebagai implemen
pemahaman hikmah zakat, infaq, dan sede
sebagai implementasi rukun Islam.
Menunjukkan sikap tanggung jawab seba
implementasi pemahaman kisah keteladanan
Yunus AS.

Menunjukkan sikap kasih sayang seba
implementasi pemahaman kisah keteladanan
Zakariya AS.

Menunjukkan sikap patuh dan taat sebe
implementasi pemahaman kisah keteladanan
Yahya AS.

Menunjukkan sikap peduli sebagai implemen
pemahaman kisah keteladan Nabi Isa AS.
Menunjukkan sikap semangat dalam belz
sebagai implementasi pemahaman kisah ketel
Nabi Muhammad SAW.

gai

asi

ng

ah
dan

ada
dap

asi
akah

gai
Nabi

gai
Nabi

\gai
Nabi

asi

hjar
adan
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14 | Menunjukkan sikap peduli sebagai implementasi
pemahaman kisah keteladan sahabat-sahabat| Nabi
Muhammad SAW.
Menunjukkan sikap teguh pendirian sebagai
implementasi pemahaman kisah keteladanan
Ashabul Kahfi sebagaimana terdapat dalam
Alguran.

Pengetahuan

Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan

cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuham d
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpai di rudigh,
sekolah dan tempat bermain.

No. Kompetensi

1 | Memahami makna QS. alaKrun, QS. al-M'idah:
2-3, dan QS. alujurat: 12-13 dengan benar.

2 | Memahami makna al-Aszhal-Husra: al- Samad,
al-Mugtadir, al-Mugaddim, dan al-Baq

3 | Memahami hikmah beriman kepada hari akhir yang
dapat membentuk perilaku akhlak mulia.
4 | Memahami hikmah beriman kepada kada dan kadar
yang dapat membentuk perilaku akhlak mulia.
5 | Memahami perilaku hormat dan patuh kepada
orang tua, guru, dan sesama anggota keluarga.
6 | Memahami sikap toleran dan simpatik terhadap
sesama sebagai wujud dari pemahaman QS. al-
7 | Kafiran.
Memahami hikmah zakat, infagq, dan sedekah
8 | sebagai implementasi rukun Islam.

9 | Memahami kisah keteladanan Nabi Yunus AS.
10 | Memahami kisah keteladanan Nabi Zakariya AS.
11 | Memahami kisah keteladanan Nabi Yahya AS.
12 | Memahami kisah keteladanan Nabi Isa AS.

13 | Memahami kisah Nabi Muhammad SAW.
Memahami kisah keteladanan sahabat-sahabat|Nabi
14 | Muhammad SAW.
Memahami kisah keteladanan Ashabul Kahfi
sebagaimana terdapat dalam Alquran.

Keterampilan

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karnyg
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estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

1

10
11
12
13

14

1. Membaca QS. al-&iran, QS. al-M'idah: 2-3,
dan QS. aHujurat: 12-13 dengan benar.dengan
jelas dan benar.

2. Menulis QS. al-Kfiran, QS. al-Mi'idah: 2-3,
dan QS. aHujurat: 12-13 dengan benar.

3. Menunjukkan hafalan QS. alafrin, QS. al-
Ma'idah: 2-3, dan QS. &lujurat: 12-13 denga
benar.

Membaca al-As@l al-Husra: al- Samad, al-

Mugtadir, al-Mugaddim, dan al-Baglengan jelas

dan benar .

Menunjukkan contoh hikmah beriman kepada hari

akhir yang dapat membentuk perilaku akhlak mulia.

Menunjukkan hikmah beriman kepada kada dan

kadar yang dapat membentuk perilaku akhlak

mulia.

Mencontohkan perilaku hormat dan patuh kepada

orang tua, guru, dan sesama anggota keluarga.

Menunjukkan sikap toleran dan simpatik terhadap

sesama sebagai wujud dari pemahaman QS. al-

Kafiran.

Menunjukkan hikmah zakat, infag, dan sedekah

sebagai implementasi rukun Islam.

Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus AS.

Menceritakan kisah keteladanan Nabi Zakariya AS.

Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yahya AS.

Menceritakan kisah keteladanan Nabi Isa AS.

Menceritakan kisah keteladanan Nabi Muhammad

SAW. Menceritakan kisah keteladanan sahabat-

sahabat Nabi Muhammad SAW.

Menceritakan kisah keteladanan Ashabul Kahfi

sebagaimana terdapat dalam Alquran.

=]

d. Tujuan Instruksional
Tujuan instruksional adalah tujuan yang paling kisugang
merupakan bagian dari tujuan kurikuler. Tujuan ulstronal juga
didefinisikan sebagai kemampuan yang harus dimiliki pheskdik
setelah menyelesaikan sebuah bahasan suatu majirgreldalam
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satu kali pertemuan. Tujuan ini dirumuskan oleh goasing-
masing mata pelajaré.

Dapat diartikan PAI adalah suatu mata pelajararg yaemiliki
tujuan tertentu, yaitu mempersiapkan peserta didilkrd meyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam.

Dari beberapa uraian mengenai pengertian manajemen,
pembelajaran dan Pendidikan Agama Islam di atas,anddpat
peneliti tegaskan bahwa yang dimaksud dengan maeaje
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upayabex@ayakan
komponen-komponen pembelajaran PAI secara efelif efisien
demi mencapai tujuan dari pembelajaran PAI, vyaitunjadikan
peserta didik mampu memahami dan mengamalkan &ggaieem
Islam sesuai kompetensi yang telah ditentukan.

2. Fungsi Manajemen Pembelajaran PAI

Suatu organisasi yang dikelola dapat mencapai Hugecara
efektif dan efesien dengan memfungsikan manajereeara total.
Fungsi-fungsi tersebut adalablanning (perencanaan)prganizing
(pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan controlling
(pengawasan). Seiring berjalannya waktu, fungsigungokok
manajemen mengalami perubahan sesuai dengan diy@ngang
luas. Fungsi penggerakan dikembangkan menjadi apéaeistilah,
seperti command (memimpin), coordination (pengkoordinasian),
leadership (kepemimpinan) directing (pengarahan), damotivating
(pemberian  motivasi). Sedangkan fungsi pengawasaga ju
dikembangkan menjadi fungsvaluation(penilaian)?®

Setiap manajemen memiliki fungsi tersendiri di ag@tbidang
yang dikelola, begitu pula dengan pembelajaran. Dalam
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, pengelolaan pembeigjaca
satuan  pendidikan mencakup perencanaan  pembelajaran
pengorganisasian pembelajaran, serta penilaiaepmambelajarai.
Sedangkan fungsi-fungsi manajemen pembelajaran padda
pelajaran  PAl adalah  perencanaan pembelajaran  PAl,
pengorganisasian pembelajaran PAI, dan evaluasi pemibel&al.
a. Perencanaan Pembelajaran PAI

Perencanaan merupakan fungsi awal dari kegiatan
manajemen. Dalam mengelola pembelajaran juga dk=zarlu

24 Kompri, Manajemen Pendidikar22-23.

25 Candra Wijaya dan Muhammad Rifdlasar-Dasar Manajemer26.

26 permendikbud RI, “22 Tahun 2016, Standar Proseslifi¢an Dasar
dan Menengah.” (28 Juni 2016).
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perencanaan pembelajaran agar dalam prosesnyadiafggnisir
sedemikian rupa dengan mempertimbangkan segalaaleegdng
mungkin terjadi dan menyiapkan cara untuk menghinga atau
mengatasinya. Slamet dalam Muhibbuddin menjeladbalnwa
perencanaan harus diuraikan tentang ketersedias) paralatan,
dan prediksi kemungkinan hambatan yang akan dilatfapcara
menyelesaikanny4.

Perencanaan pembelajaran memiliki pengertian proses
memilih, menetapkan, dan mengembangkan tujuan pejalaia
metode dan pendekatan pembelajaran, bahan ajar, media
pembelajaran, serta menyiapkan evaluasi untuk nkemgingkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelafdran.

Pada dasarnya perencanaan pembelajaran PAI meliputi
pembuatan perencanaan program tahunan (prota) geugun
berdasarkan kalender pendidikan dalam satu tahuengenaan
program semester (promes) yang dibuat berdasarkdender
pendidikan dan kegiatan sekolah, pembuatan silabnssistem
penilaian yang disesuaikan dengan kurikulum yantake dalam
jangka 1 (satu) tahun, dan penyusunan Rencana Betss
Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan sftabus.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016,
perencanaan pembelajaran terdiri atas penyusunaiR &dh
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat [@nila
pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran tersebut dirancang dalam bentuk silalaun RPP
yang mengacu pada Standarfsi.

b. Pengorganisasian Pembelajaran PAI

Pengorganisasian merupakan penyatuan dan penghampun
sumber daya manusia maupun nonmanusia dalam swakius
organisasf! Pengorganisasian pembelajaran diartikan sebagai
proses mengatur dan memanfaatkan bahan dan meligmrbe

27 Muhibbuddin AbdulmuidManajemen Pendidikaré.

28 Heppy Puspitasari, “Standar Proses Pembelajardragge Sistem
Penjaminan Mutu Internal di Sekolahyluslim Heritagel, no. 2 (2018): 346-
347.

2% Endang Listyani, “Manajemen Pembelajaran Pendidikgama Islam
di SMP Nasima Semarand;ztducational Managemeiit no. 1 (2012): 52.

30 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”

31 Kisbhiyanto,Manajemen PendidikaYogyakarta: Mahameru, 2012), 4.
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secara efektif dan efisien demi mencapai tujuangyaslah

ditetapkar??

Dalam pembelajaran PAI, pengorganisasian meluputi
beberapa bagian berikut ini:

1) Pengorganisasian sumber daya pembelajaran, yaityaupa
seorang pendidik sebagai manajer pembelajaran dalam
mengatur dan menggunakan sumber daya pembelajaran y
ada secara efektif dan efisién.

2) Pengelolaan kelas, yaitu usaha yang dilakukan obidigik
dalam menciptakan dan memelihara lingkungan yargmnap
untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengéjar.

3) Kegiatan belalajar-mengajar, yaitu proses interafisiara
pendidik dengan peserta didik dalam rangka meny#apa
bahan pelajaran yang merupakan perwujudan darap@aang
telah direncanakan untuk mencapai tujuan pembalajar
Dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016, proses
pembelajaran merupakan implementasi dari RPP yasliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan pefutup.

c. Evaluasi pembelajaran PAI

Evaluasi atau yang juga disebut sebagai penilataiah
penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan pedidik ke
arah tujuan yang telah ditetapk&nEvaluasi pembelajaran PAI
dilakukan untuk menentukan nilai terhadap hasili daoses
pembelajaran PAI yang telah berlangsung, serta umggukur
tingkat pencapaian hasil pembelajaran terhadap artuju
pembelajaran PAl yang diharapk&n.

Evaluasi merupakan salah satu kegiatan yang harus
dilakukan oleh setiap pendidik dalam pelaksanaanbpéajaran
untuk mengetahui perkembangan proses dan hasiljabela
intelegensi, bakat, minat, hubungan sosial, sikap, éanbadian
peserta didik. Evaluasi dalam pembelajaran PAI nad@ip suatu
proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan irsiciensang

32 gyafaruddin dan Irwan Nasutioklanajemen Pembelajara(Ciputat:
Quantum Teaching, 2005), 110.

33 Syafaruddin dan Irwan Nasutiodanajemen Pembelajaran10.

34 Jamaluddin IdrisSekolah Efektif dan Guru Efek(f¥ogyakarta: Suluh
Press, 2007), 81-82.

35 Endang Listyani, “Manajemen Pembelajaran,” 49.

36 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”

87 Endang Listyani, “Manajemen Pembelajaran,” 48.

38 Heppy Puspitasari, “Standar Proses PembelajaB4,”
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proses dan hasil belajar peserta didik dengan rapken prinsip-
prinsip penilaian dan pelaksanaan berkelanjutamgomapulkan
bukti-bukti autentik, akurat, dan konsisten, serta
mengidentifikasikan pencapaian kompetensi dan batijar pada
mata pelajaran PAl yang dikemukakan melalui peagmtyang
jelas mengenai batas standar yang harus dicapahasih yang
telah dicapai, dengan disertai peta kemajuan befegserta didik
dan pelaporannyA.

Disebutkan dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
bahwa penilaian proses pembelajaran menggunakatiekatian
penilaian otentik guthentic assesmgntyang menilai kesiapan
peserta didik, proses, dan hasil belajar secara Heterpaduan
penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambark
kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta yhaig mampu
menghasilkan dampak instruksionahsfructional effegt pada
aspek pengetahuan dan dampak penginmgtirant effedt pada
aspek sikap. Hasil penilaian otentik digunakan gumtuk
merencanakan program perbaikamenfedia) pembelajaran,
pengayaangnrichmeny, atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil
penilaian otentik digunakan sebagai bahan untuk peebmiki
proses pembelajaran sesuai dengan Standar PenilaididiRam*

Evaluasi pembelajaran PAI dilaksanakan melaluingkah,
yaitu evaluasi proses pembelajaran dan evaluasiil has
pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran dilakp&ea waktu
proses pembelajaran berlangsung, dan evaluasipgeslbelajaran
dilakukan di akhir satuan materi pelajaran. Sedamgkatuk
menentukan hasil evaluasi akhir dapat diperoleh gabungan
evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran.

Adapaun jenis-jenis evaluasi pembelajaran PAI dapat
dilakukan melalui:

1) Tes
Jenis penilaian berbentuk tes merupakan semua jenis
penilaian yang hasilnya dapat dikategorikan merijadiar atau
salah, misalnya penilaian untuk mengungkap aspehitiodan
psikomotorik??
Tes yang dapat digunakan untuk mengukur aspek
kognitif pada pembelajaran PAI adalah tes teruldis tes lisan.

3% NazarudinManajemen Pembelajaran77-178.
40 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”

41 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”

42 NazarudinManajemen Pembelajarad84.
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Tes tertulis diterapkan untuk mengukur penguasaeserfa
didik pada aspek kognitif mulai dari jenjang pemdpeian,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, sampai dengan
evaluasi. Sedankan tes lisan dilakukan melalui pgain-
pertanyaan lisan yang dapat mengukur daya seraptaebdik

yang berhubungan dengan aspek kogtiitif.

Aspek psikomotorik dapat diukur melalui beberapasje

tes berikut

a) Tes tertulis yang ditujukan untuk mengukur kemampua
peserta didik dalam menampilkan karya.

b) Tes identifikasi, dimaksudkan untuk mengukur kemasnpu
peserta didik dalam mengidentifikasikan sesuatu.

c) Tes simulasi, dilakukan apabila keberadaan media
sungguhan yang digunakan untuk menampilkan kinerja
peserta didik dalam pembelajaran tidak memungkinkan.

d) Tes praktek kerja, dilakukan menggunakan media
sungguhan dengan tujuan mengetahui apakah pesdéita d
sudah menguasai atau terampil menggunakan media
tersebut.

2) Non-tes
Evaluasi non-tes adalah jenis penilaian yang hgsiln
tidak dapat dikategorikan sebagai benar dan salatunthya
digunakan untuk melakukan penilaian pada ranahtififék

Evaluasi non-tes pada pembelajaran PAIl dapat difaku

dengan menggunakan beberapa media, di antaranyaardem

pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot, da
refleksi?®

Dari uraian di atas dapat peneliti tentukan bahwag$i

manajemen pembelajaran PAI terdiri dari (1) fungencanaan yang
meliputi penyusunan perangkat pembelajaran, pemilisamber
belajar, dan rencana evaluasi, (2) fungsi pengorgsiais yang
meliputi pengorganisasian sumber daya pembelajgrangelolaan
kelas, dankegiatan belajar-mengajar-mengajar, (3psfuevaluasi
yang terbagi menjadi evaluasi proses dan evaluasi hadiiglajaran.

43 NazarudinManajemen Pembelajaran84.

44 NazarudinManajemen Pembelajaran86-187.
45 NazarudinManajemen Pembelajaran84.

46 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”
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3. Dasar-dasar Manajemen Pembelajaran PAI
Pelaksanaan pembelajaran PAI di Indonesia mempuiassr
yang cukup kuat, baik landasan ideal maupun kosgiital. Hal ini
dapat menjadi dasar dalam mengelola penyelenggaerabelajaran
PAI. Beberapa dasar pembelajaran Pendidikan Agalaa tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Dasar Transendental
1) Alguran
Pandangan hidup muslim harus didasari Alquran yang
dikaruniakan Allah SWT sebagai pedoman hidup tggiin
begitu pula dalam melaksanakan manajemen pemlaajar
Terdapat beberapa ayat Alquran yang dapat dikiif ldalam
untuk dapat digunakan sebagai dasar pelaksanaaajeman
dalam pembelajaran. Di antaranya adalah surat al-Sajdab:ay

O g5 (& ) % & I G elad G A 50
(0 todomnl) 59k e iz i 104

Artinya:

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang

kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut

perhitunganmu.” (QS. al-Sajdah?#5)

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyampaikan bahwailla
SWT. memberitahukan bahwa Dialah yang mengatur semua
urusan, dari urusan langit hingga urusan bumi, keamudiusan
itu naik kepada-Nya, maksudnya urusan Allah SWT etars
turun (berlaku mulai) dari lapisan langit yang itegti ke
lapisan bumi yang paling bawah, dan dari bumi dikahdse
langit oleh malaikat yang dalam perhitungan manusipat
ditempuh dengan kurun waktu sekitar seribu tahutapie
malaikat dapat menempuhnya dalam sekejap thata.

Sesungguhnya Allah SWT. Maha Kuasa dan Maha
Menyaksikan perbuatan-perbuatan hamba-Nya, Dia mampu
melakukan semuanya tanpa bantuan yang lain, akapi feia
menaikkan seluruh amal, baik yang penting maupung yan

47 Alguran, al-Sajdah ayat 5Alquran dan TerjemahnyaJakarta:
Departeman Agama RProyek Pengadaan Kitab Suci Alquran, 1982), 415.

48 Abul Fida Isma'il, Tafgr al-Qur'an al-Azim (Bairut: Dar al-Kutub al-
llmiyyah, 774H), jilid 6, 359.
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remeh, yang kecil maupun yang besar, dan yang seatikipun
yang banyak dengan bekerjasama dengan para méfaikat
Selain bekerjasama dengan malaikat, Allah SWT. juga
menunjuk manusia sebagai khalifah di muka bumi kntu
mengatur urusan di bumi dalam pengawasan para kaglai
yang kemudian malaikat menyampaikan pelaporan hkasjh
manusia dalam mengelola urusan di bumi. Hal inekarAllah
SWT. sebagai mudabbir (manajer) menunjukkan contoh
kerjasama dalam mengelola alam sem&sta.
2) Hadis

Ada beberapa Hadis yang dapat digunakan sebagai das
pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI. Adapun Waialis
secara lebih khusus membahas manajemen pembel&adan
adalah Hadis Riwayat Bukhari berikut:

Bl Wis J6 2, Bls ol gy 56 Jisa G
J6 o 22 553 41 ls £330 e 06 J6 06 2
e s ol g B dag gl Ay Jo D 0525 0
g bl Jo ams o g o7 o0l 8
slis B8 M453 aliss G5 AR PP HEENEERA
“ﬁ et pes b ales sl pea @sB U

RILgRt st s ke °\J»\.c Jb G Q\J,e—\c\.l.e\.@.é—“"
(@ oly) dach J) &b i &5

\
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Artinya:

“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibnu
Salam: ‘Telah menceritakan kepada kami al-Muhaidbi,
berkata: ‘Telah menceritakan kepada kami Shalihabin
Hayyan, ia berkata: ‘Telah berkata ‘Amir al-Sya'bi:
‘Telah menceritakan kepadaku Abu Burdah dari
bapaknya berkata: Telah bersabda Rasulullah SAW: ‘Ada
tiga orang yang akan mendapat pahala dua Kkali;
seseorang dari Ahli Kitab yang beriman kepada Nebin

49 Abul Fida Isma'il,Tafsr, jilid 6, 359.
50 Sugeng Kurniawan, “Konsep Manajemen PendidikaanisPerspektif
al-Qur'an dan HaditsNur El-Islam2, no. 2 (2015): 4-5.
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dan beriman kepada Muhammad SAW., seorang hamba
sahaya yang menunaikan hak Allah dan hak tuannya, da
seorang laki-laki yang memiliki hamba sahaya wanita
lalu dia memperlakukannya dengan baik, mendidiknya
dengan baik, dan mengajarkan kepadanya dengan sebaik
baik pengajaran, kemudian membebaskannya dan
menikahinya, maka baginya dua pahala. Berkata Amir:

‘Aku berikan permasalahan ini kepadamu tanpa inmhala

dan sungguh telah ditempuh untuk memperolehnya

dengan menuju Madinah.” (HR. Bukhdti)

Hadis ini menjelaskan bahwa orang yang memerdekakan
budak dan mengajarkan ilmu (memberikan pendidikiamgan
pembelajaran yang baik merupakan suatu pahala.aBkjah
bahwa seorang laki-laki yang memiliki budak pereampu
kemudian memberinya pendidikan dan memerdekakaakeya
mendapatkan 2 (dua) pahala, sehingga memeberikan
pembelajaran yang baik merupakan pahala terséhdgngan
kata lain, menerapkan manajemen dalam megelola
pembelajaran agar tercipta sebaik-baiknya pembataja
merupakan ibadah.

b. Dasar Hukum
Dasar hukum manajemen pembelajaran Pendikdikan Agam
Islam adalah dasar-dasar yang berasal dari pemapegaindang-
undangan di Indonesia yang dapat dijadikan sebpgdbman
dalam mengelola pembelajaran PAI. Dasar hukum meliputi
1) Dasar Ideal

Manajemen pembelajaran PAI secara tidak langsung
didasarkan pada sila pertama Pancasila yang menyatakama b
warga negara Indonesia harus percaya dan taat &epathn
Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercagaanny
masing-masing.

2) Dasar Konstitusional

Pemberlakuan Undang-Undang di Negara Kesatuan
Republik Indonesia merupakan suatu bentuk manajegadah
satu bentuk manajemen dalam bidang pendidikan ladala
diberlakukannya Undang-Undang nomor 20 tahun 2003,
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Selain itu jdgsun
peraturan yang secara khusus mengatur manajemeidizan

51 Hadis,Sahih Bukhar{an-Nur Asiya, t.th.), jilid 1, 29.
52 |bnu Hajar al-Asgalaniati al-Bari bi Syar al-Bukhari(Riyadh, Bait
al-Afkar ad-Dauliyah, 2000), jilid 7, 264.
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nasional, yakni Peraturan Pemerintah nomor 17 t20Qi0,
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan.
Adapun dasar konstitusional manajemen pembelajaran
Pendidikan Agama Islam secara khusus diatur dalam:
a) Undang-Undang Dasar 1945
Manajemen pembelajaran PAI tidak dibahas secara
khusus dalam UUD 1945, akan tetapi terdapat ayag) yan
secara tidak langsung dapat dijadikan dasar mengena
pentingnya mengelola pembelajaran PAI sebaik mumgki
agar tujuan pembelajaran PAI dapat tercapai, sehingg
menciptakan generasi yang menguasai ilmu pengetahua
dan teknologi, dan mampu menjunjung tinggi nilaanil
Agama. Dasar tersebut yaitu pasal 31 ayat 5, berbunyi
“Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan tekrolog
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan Egu=mn
bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraah um
manusia.”?
b) Undang-Undang
Tidak terdapat Undang-Undang yang secara khusus
mendasari manajemen pembelajaran PAIl, akan tetapi
Undang-Undang yang dapat dijadikan dasar manajemen
pembelajaran PAI adalah Undang-Undang Nomor 20 iTahu
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 8@y
menjelaskan tentang pendidikan keagamaan. Dalaah as
disebutkan tentang tujuan pelaksanaan pendidikan
keagamaan, sedangkan tujuan merupajeat dari kegiatan
manajemen, dan merumuskan tujuan merupakan bagian da
fungsi perencanaan, sehingga dapat dijakan dasapuAda
ayatnya adalah pasal 30 ayat 2 yang berbuRgndidikan
keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didikaatien
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan
nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahlmu
agama.”*
¢) Peraturan Pemerintah
Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan.
Perencanaan pembelajaran pada satuan pendidikan
dirumuskan di dalam kurikulum. Adapun Peraturan
Pemerintah yang menjelaskan bahwa kurikulum meipak
salah satu fungsi manajemen pembelajaran adalatuPar

53 UUD RI “Tahun 1945,” (11 Agustus 2002).
54UU RI, “20 Tahun 2003.”
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Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar
Nasional Pendidikan, pasal 1 ayat °13.Kemudian
disebutkan kembali dalam Peraturan Pemerintah Ndivior
Tahun 2010, tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan, pasal 1 ayat ¥7dan Peraturan Pemerintah
Nomor 32 Tahun 2013, tentang Perubahan atas Peratura
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang StandaoNasi
Pendidikan, pasal 1 ayat 16*Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujisgn,
dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sabag
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan terterit
3) Dasar Operasional

Sekolah-sekolah umum di bawah naungan Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan dasar operasional pejanaeia

diatur melalui peraturan-peraturan Menteri Pendidikdan

Kebudayaan, vyaitu Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013, tentang Standare$ros

Pendidikan Dasar dan Menengdh.Dasar penyusunan

kurikulum di tingkat Sekolah Dasar atau Madrasatudtiyah di

atur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebamiay

Nomor 67 Tahun 2013, tentang Kerangka Dasar darkt8tru

Kurikulum Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyalsedangkan

pada sekolah di bawah naungan Kementerian Agaroantgim

dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 912 Tahun 2013,

tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Béwh

Agama Islam dan Bahasa Arb.

Dari penjelasan di atas ditemukan bahwa manajemen
pembelajaran PAIl di Indonesia memiliki dasar yamggst kuat.
Setiap penyelenggara pembelajaran PAI harus medakoanajemen
sesuai dasar-dasar yang berlaku di Indonesia agacapai tujuan-

55 PP RI, “19 Tahun 2005.”

6 PP RI, “17 Tahun 2010, Pengelolaan dan Penyeleagga
Pendidikan,” (28 Januari 2010).

57 PP RI, “32 Tahun 2013, tentang Perubahan ataguPamaPemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pisadaid (7 Mei 2013).

58 Permendikbud, “65 Tahun 2013, tentang StandareRrPendidikan
Dasar dan Menengah,” (4 Juni 2013).

59 permendikbud, “67 Tahun 2013, tentang KerangkaabDdan Struktur
Kurikulum Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah, J(#hi 2013).

60 PMA RI, “912 Tahun 2013, Kurikulum Madrasah 2013tk Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.” (9 Dese2®E3).
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tujuannya, baik Tujuan Pendidikan Nasional (TPN), udnj
institusional, tujuan kulikuler, maupun tujuan instruksiion

B. Anak Autis
1. Pengertian

Secara umum anak adalah seorang yang dilahirkarseterang
ibu, keturunan yang kedua, manusia yang masih KeBirdasarkan
batas usia, anak (memiliki kata jamak anak-anak)aadieelompok
manusia muda yang belum dewasa, yang terbagi daberdpa fase
dan dikelompokkan berdasarkan usia.

Dalam Alquran dijelaskan bahwa usia anak-anak &adadasa
manusia dalam keadaan lemah sebelum memasuki kdéistisyang
kuat, yaitu sebelum manusia memasuki usia dewasa:

(OF toad) e 2o 5y 20es U lis Aty s 5 s

Artinya:

“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaamale,

kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaanhleéima

menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudgith

itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan ygoeg

dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha

Kuasa.” (QSal-Ram: 54?2

Ayat tersebut menjelaskan bahwa fase kehidupan si@anu
dibagi menjadi 3 (tiga) fas@:

a. Keadaan lemah, yaitu sejak lahir dari rahim seori@ogdalam
keadaan sangat lemah, kemudian tumbuh hingga meajak
kecil, kemudian menjadi kanak-kanak, hingga sampda pasia
balig.

b. Kuat setelah lemah, yaitu setelah balig kemudian mengadugda.

c. Lemah setelah kuat, yaitu usia tua, di mana kekuaténoh
manusia semakin melemah dan tumbuh uban.

Batas usia balig atau batas akhir usia anak-arjalaskan di
dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhariaheljalur lbnu

Umar RA, beliau menceritakan kepada Nahwa:

61 Departemen Pendidikan Nasiortéhmus Bahasa57.
62 Alguran Suraal-Rim Ayat 54, 411.
63 Abul Fida Isma'il,Tafsir, jilid 6, 327.
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin Sa‘ididhe
menceritakan kepada kami Abu Usamah, ia berkataaliTe
menceritakan kepadaku ‘Ubaidullah, ia berkata: ‘fiela
menceritakan kepadaku Nafi': ‘Telah menceritakapadaku
Ibnu ‘Umar RA. bahwa Rasulullah SAW menawarinya kntu
ikut dalam perang Uhud, saat itu dia adalah anakj yaasih
berumur empat belas tahun, (ia berkata) ‘maka bdidak
mengijinkanku. Kemudian ia menawariku (lagi) padaapg
Khandag, saat itu aku berumur lima belas tahun, rbakau
mengijinkanku.” Nafi berkata; ‘Aku menemui Umar bin Abdul
Aziz saat itu dia adalah khalifah lalu aku mened&an Hadis
ini. Maka dia berkata: ‘Ini adalah batas antara akedid dan
orang dewasa.” Kemudian dia menulis (surat) kepada
pegawainya supaya mewajibkan (kewajiban agama) deepa
siapa saja yang telah berusia lima belas tahun. (HR. B)fkhari
Menurut Desmita, pembagian fase anak menurut Isliéegd
menjadi®®
a. Faseneo-natusyaitu mulai lahir sampai minggu keempat.
b. Faseal-rifl (kanak-kanak), yaitu usia 1 (satu) bulan sampai 7
(tujuh) tahun.
c. Fasetamyz, yaitu usia 7 (tujuh) sampai sekitar 14 (empatabel
tahun. Pada fase ini anak mulai bisa membedakaaraaytng
benar dan salah.

64 Hadis,Shahih Bukharijilid 2, 106.
65 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Did{Bandung: Remaja
Rosdakarya, 201425-26.
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d. Fase balig, yaitu ketika anak mulai memasuki usialanyang
ditandai dengan mimpi bagi anak laki-laki dan hhmbi anak
perempuan.

Fasetamyiz atau periode Sekolah Dasar merupakan periode
yang sangat mempengaruhi penyesuaian pribadi ¢zl smak. Pada
awal periode tersebut anak-anak mengalami perubsikap, nilai,
dan perilaku. Dan dalam 2 (dua) tahun terakhir miangeberakhirnya
periode tersebut, merupakan masa-masa mempersiaikasecara
fisik dan psikologis untuk memasuki masa remaja. kberaengalami
perubahan fisik yang menonjol yang dapat mengakdmaperubahan
sikap, nilai, dan perilak®?.

Akhir periode tersebut sangat menentukan. Karadtileranak
pada usia tersebut yang hampir bersifat univedalbh meningginya
emosi yang bergantung pada perubahan fisik dan olpsis,
perubahan fisik, minat, dan peran dalam kelompokakgserubahan
perilaku yang dapat mengubah nilai-nilai. Ketigtatstersebut dapat
mempengaruhi perkembangan aspek kognitif (kecenflaseHektif
(perasaan), dan psikomotorik (gerék).

Jadi, dalam hal ini yang dimaksud anak adalah marsggak ia
dilahirkan atau berusia 0 (nol) sampai dengan & lz@au berusia
sekitar 15 (lima belas) tahun yang mulai menentulalthan
mengenai lapangan hidup atau jati diri.

Sedangkan autisme berasal dari bahasa yunani, yakos
yang diserap ke dalam bahasa Inggris mergatth yang merupakan
bentuk terikat awalan yang mengandung saeif (diri), one’s own
(milik sendiri), by oneself(oleh diri sendiri), darby itself (dengan
sendirinyaf® kemudian digunakan dalam bahasa Indonesia berarart
diri atau sendirf? Dari terjemah kata auto, autisme diartikan sebagai
gangguan pada diri seseorang yang menjadikan aeasgbut hidup
sendiri, karena autisme mencegah penyandangnya hmemapa
yang dilihat, didengar, dan dirasakannya sehinggayeimbkan
masalah yang sangat serius dalam interaksi sosialumkikasi, serta
pola perilaku, minat, dan aktivitas sehingga penyagdautisme
seolah-olah hidup dalam dunianya sendiri.

66 NazarudinManajemen Pembelajarad5s.

67 NazarudinManajemen Pembelajarad6.

68 Della ThompsonQxford Dictionary,49.

69 Departemen Pendidikan Nasiortéhmus Bahasal05.

70 Ministry of Education, Teaching Student with AutisniBritish
Columbia: Office Products Centre, 2000), 3.
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Penyandang autis sulit melakukan interaksi sosidé pasia dini
karena memiliki kelemahan pada kemampuan pragmgdisg
merupakan langkah awal dalam berkomunikasi. Pragmeadialah
bahasa tubuh (sepergjesture mimik wajah, kontak mata, postur, dan
cara berdiri), kemampuan mendengar, mengontrol volsuaga dan
intonasi, memahami perasaan, memberi pengertianpeatialog’*
Oleh sebab itu mereka cenderung memusatkan perhpsida apa
yang dilakukan oleh tubuh mereka.

Gejala umum yang ditunjukkan oleh penyandang adedah
sikap yang cenderung tidak peduli terhadap orangpoma alam
sekitar mereka, seolah-olah mereka menolak berkd@msinidan
berinteraksi® Demikian, beberapa individu mungkin tertarik untuk
berinteraksi dengan orang lain, sementara yangohsn aktif (sibuk
dengan aktivitasnya sendiri) atau mendekati oramy dengan cara
yang tidak umum. Hal ini karena mereka memiliki nials&ebutuhan
perhatian yang sangat tinggi dan resistensi tephaserubahan.
Mereka cenderung menanggapi rangsangan sensordcasdiclak
lazim dan menunjukkan perilaku aneh, seperti merdg@patangan,
berputar, atau goyang-goyang. Mereka juga menunjus&aggunaan
dan kecintaan yang tidak biasa terhadap suatu Bénda.

Ignatius Dharta Ranu Wijaya melakukan penelitiamgesai
individualitas mereka. Hasilnya ia menemukan berbagacam
individualitas mereka yang sangat unik. Salah satnthra mereka
adalah seorang anak laki-laki berumur 7 (tujuh)umalyang suka
membawa sesuatu seperti kertas, brosur, kartu garabemur kartu
kredit. la selalu menata rapi dan asyik mengamasiildgambar yang
ia miliki. la berkomunikasi dengan cara mengarahtargan orang
lain ke arah sesuatu yang diinginkannya, tidak batyeara kecuali
kata mama dan papa. Selanjutnya ada seorang dadékiaberumur
enam tahun yang sangat pandai memanjat. la mampwamenatap
rumahnya dan berjalan di pinggiran atap. la juga iileérbeberapa
kebiasaan unik, ia hanya mau makan satu jenis mak@alam kurun
waktu tertentu, dan tanpa alasan yang jelas, dia lbéealih pada satu

" Phil Christie, dkk.,Langkah Awal Berinteraksi dengan Anak Autis,

Terj. Yana Shanti Manipuspika (Jakarta: Gramedistdka Utama, 2011), 2.

2 Mirza Maulana,Anak Autis, Mendidik Anak Autis dan Gangguan

Mental Lain Menuju Anak Cerdas dan Selfgbgyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), 13.

73 Nattaya LakshitaPanduan Simpel Mendidik Anak Aufiéogyakarta:

Javalitera, 2012), 14.

74 Ministry of EducationTeaching Studen8.
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jenis makanan yang lain di kurun waktu berikutnyatuSanak yang
lain suka memainkan sesuatu di jari-jari tanganrsgperti daun,
kertas, atau ujung pakaian yang dikenakannya. laobmrkikasi
dengan cara menarik, mendorong, dan mengarahkan @iang\da
anak yang mengingat orang dari kendaraan yang dikaimya dan
mampu menghafal jalan yang pernah ia lewati selindgngan
mudah ia bisa mencapai satu tempat yang perndtatijia. Dan ada
anak yang suka menyanyi dan menirukan lagu-lagg gatengarnya,
bahkan ia dapat menghafal dengan tepat lagu-lagu lzesdaising®
Penyebab timbulnya autis tidak sepenuhnya diketahui
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa autis adgigguan
neurobiologis, yaitu kondisi genetik di mana adaebapa kelainan
gen ataupun sistem saraf (neurologi) yang mempehpgfungsi otak
sehingga penyandangnya mengalami kesulitan dalakoreanikasi
dan berinteraks® Beberapa peneliti menyebutkan bahwa autis juga
dapat disebabkan karena trauma eksternal, sepeséilahakehamilan
seorang ibu, trauma di awal kehidupan anak, ataufaktor
lingkungan yang dapat mempengaruhi kerentanan genetiK‘ana
Faisal Yatim menjelaskan bahwa beberapa traumeerelast
yang dapat mengakibatkan kelainan pada fungsi otak dbagtH®
a. Trauma kandungan, seperti keracunan kehamilen xemia
gravidrum) karena pestisida, gangguan obat-obatan yang
berlebihan, atau infeksi virus rubella, cytomegalo, damis.
b. Gangguan perkembangan pada waktu kehamilan, sefentiis
otak kecil berukuran lebih kecil daripada ukuran rnmai
(mikrosepali) atau terjadi pengerutan jaringan otékber
sklerosis).
Kejadian dini setelah lahir, seperti kekurangan oksiganksia).
Kelainan metabolisme, seperti infeksi Tuberkolusangya
mengakibatkan bertambahnya pigmen tubuh dan kdéaé&ebean
mental.
e. Kelainan kromosom, seperti pada sindroma kromosonaaX
sindroma kromosom XYY.
Dari beberapa uraian di atas dapat penulis simpubahwa
yang dimaksud anak autis adalah manusia yang bbhlig, yaitu

oo

S |gnatius Dharta Ranu Wijay&omunikasi Sosial Anak dengan Autism
Spectrum DisordefYogyakarta: Kanisius, 2017), 4-7.

6 Nattaya LakshitaPanduan Simpell4.

77 Ministry of EducationTeacheng Studer,
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usia antara O (nol) sampai sekitar 15 (lima bel@d)jun yang
mengalami gangguan perkembangan mental disebalddarkaainan
sistem saraf atau trauma eksternal yang mengakibakiesulitan
dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial sel@irggplah-olah ia
hidup di dunianya sendiri.

. Diagnosis Autis pada Anak

Anak-anak autis memiliki tingkat gangguan yang bdesbeda
yang dideskripsikan dalam istilah spektrum autisBebagai contoh,
sebagian dari mereka memiliki tingkat inteligenaths rata-rata dan
sebagian lagi mengalami kesulitan dalam mempelagasuaty?®
Untuk itu perlu adanya diagnosis secepatnya agaatdaenentukan
program yang tepat untuk menangani kesulitan mereleam
mengembangkan keunikan mereka.

Untuk dapat melakukan diagnosis perlu mengetahuiama
macam gangguan yang tampak dari mereka:
a. Komunikasi

Kemampuan pragmatis anak-anak autis sangat rendah.

Mereka mengalami kesulitan berbahasa, bukan haalyash lisan

tapi jugagesture mimik wajah, dan segala bentuk bahasa tubuh.

Pada tahap awal bicara, mereka lebih cenderung mierabel

terhadap apa yang mereka lihat dan mereka inginétan

mengulang apa yang mereka dengar dari orang lainbd&an
merupakan upaya berdialog dengan orangfain.

Beberapa kesulitan berbahasa mereka meliputi bheddval
sebagai berikug!

1) Kesulitan bahasa nonlisan, seperti ekspresi wagktk sesuai,
penggunaan gerakan yang tidak lazim, kurangnya kantda,
sikap tubuh yang aneh, dan kurang bisa memperhatikan.

2) Keterlambatan atau kurangnya kemampuan bahasa ekspresif

3) Kesulitan bahasa lisan, seperti intonasi yang tidak unempd
terlalu cepat atau terlalu lambat, irama tidak bitsa disertai
tekanan dan suara datar atau mendayu-dayu.

4) Pola bicara berulang-ulang dan aneh.

5) Mengulangi pembicaraan orang lain yang sepertirampa
maksud, tetapi mungkin menunjukkan upaya untuk
berkomunikasi, menunjukkan kemampuan berbicara.

70 Phil Christie, dkk.Langkah Awal8.
80 Phil Christie, dkk.Langkah Awal11.
81 Ministry of EducationTeacheng Studer;10.
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6) Kosa kata terbatas, seperti hanya mengingat ka@absering
menggunakan kalimat permintaan atau penolakan, ethatas
dalam penggunaan fungsi sosial.

7) Cenderung terus membahas satu topik dan kesulisigulbah
topik.

8) Kesulitan dalam diskusi (percakapan), seperti kesuli
mengawali komunikasi, ketidakmampuan untuk
mempertahankan percakapan, menyela secara tidak kaga
dalam gaya percakapan, dan gaya bicara meniru-niru.

. Interaksi sosial

Kesulitan komunikasi anak-anak autis disebabkarh ole
kurangnya pemahaman sosial, bukan karena kurangnya
ketertarikan sosial. Kurangnya empati sosial memingatka sulit
memahami apa yang dipikirkan orang lain. Merekaa bisja
tertarik terhadap permainan yang dilakukan oletk dam, tetapi
mereka tidak tahu bagaimana cara untuk ikut seréand
permainan itu dan bagaimana cara melakukannya. idadenya,
anak-anak dapat mengikuti pola pikir orang lain da@mahami
mimik wajah sehingga bisa memprediksikan apa y&ag ¢erjadi.

Anak-anak autis yang tidak memiliki kemampuan teuseakan

memilih tidak berinteraksi dengan orang I&in.

Kualitas dan kuantitas interaksi sosial dapat diklasikan
menjadi tiga subtip&

1) Menyendiri, yaitu mereka yang mengalami kekhawatitalam
berinteraksi dengan orang lain kecuali untuk merhenu
kebutuhan pokok pribadi mereka. Mereka menjadi gelis
ketika berada di dekat orang lain bahkan menolakakofisik
ataupun sosial.

2) Pasif, yaitu mereka yang tidak melakukan pendekatsial
tapi hanya menerima inisiasi dari orang lain.

3) Aktif tapi aneh, yaitu mereka yang melakukan pentirka
sosial, tapi dengan cara yang tidak biasa.

. Perilaku yang tidak biasa

Anak-anak autis sering menunjukkan kecintaan yang
berlebih terhadap sesuatu yang mereka pahami. Habtlapat
menjadikan kepanikan dan kemarahan ketika merekak ti
mendapatkan apa yang mereka inginkan tersebut. Paimyga
adalah mereka mearasa lingkungan mereka terlaliti soduk
dipahami. Hal itu disebabkan karena mereka mengatemulitan

82 Phil Christie, dkk.Langkah Awal11-12.
83 Ministry of EducationTeachendgstudent, 12.
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dalam memahami dan berkomunikasi dengan orang®lahda

beberapa perilaku yang tidak biasa yang ditunjuk&bath anak

autis, seperf®

1) Tingkat minat yang terbatas dan asyik dengan satatratau
objek khusus.

2) Kaku terhadap kebiasaan non-fungsional.

3) Perilaku motorik yang meniru dan berulang-ulang.

4) Asyik dengan bagian-bagian benda.

5) Tertarik dengan gerakan tertentu, seperti putargaskiatau
memutar roda pada mainan.

6) Desakan kesamaan dan resistensi terhadap perubahan.

7) Tanggapan yang tidak biasa terhadap rangsangan sensorik.

Macam-macam jenis gangguan autis pada anak dapat

diklasifikasikan menjadi beberapa, antara fin:

a.

Autism Disorderyaitu autisme yang muncul sebelum anak berusia
3 tahun yang ditandai dengan adanya keterlambatamd
menguasai kemampuan berinteraksi sosial dan berk&asi,
serta adanya perilaku stereotip.

Asperger’s Syndromeyaitu hambatan perkembangan interaksi
sosial tetapi umumnya tidak menunjukkan keterlaarbdiahasa
dan bicara, dan adanya minat dan aktivitas yangt&sb serta
memiliki tingkat inteligensi rata-rata sampai demgh atas rata-
rata.

Rett's Syndromeumumnya terjadi pada anak perempuan yang
ditandai dengan perkembangan awal yang normal kieimuterjadi
kemunduran atau kehilangan kemampuan yang telabhashik,
seperti kehilangan fungsional tangan dan menggamtia dengan
gerakan berulang-ulang.

Pervasive Developmental Disorder — Not Otherwises8ied
(PDD-NOS), gejalanya dapat diidentifikasikan keslemrang anak
mengalami gangguan yang tidak sepenuhnya menumjusakah
satu dariAutism, Asperger, dan Rett.

. Pembelajaran pada Anak Autis

Metode yang kerap diterapkan dalam pembelajaraa padk-

anak autis adalah metodgplied Behavior Analysi6ABA). Metode
ABA adalah metode yang ditemukan pada pertengakdnak abad

84 Phil Christie, dkk.Langkah Awal13-14.
85 Ministry of EducationTeacheng Studertt3.
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XX (kedua puluh) sebagai pendekatan untuk evaldasi seleksi
terhadap perubahan perilaku manusia berdasarkarsigprinsip
operant conditioningyang dikenalkan oleh B. F. Skinnédperant
conditioningdapat didefinisikan sebagai keseluruhan prosesaksi
dengan lingkungan dan perilaku untuk membentukitaerarganisme
atau individu®’

Metode ABA yang diterapkan pada anak-anak autisatdap
membangun perilaku fungsional dan mengembangkanahkguan
kognitif mereka. Metode ABA telah berkembang di Inésia sejalan
dengan dukungan dari para orang tua, praktisi, daa ghli autisme.
Program intervensi berbasis perilaku lainnya yargndang oleh Ron
Leaf pada 1999 menambah daftar efektivitas ABA rdafaengurangi
persoalan-persoalan perilaku anak-anak autis danboriea peluang
bagi mereka yang masuk dalam prosesnstreamingserta inklusi di
sekolah reguler. Sementara iflieacheing and Educating Autistic
Children and Related Communication Handiq@fieACCH) melalui
model pengajaran individual dan dalam kelompok lkegang rutin
dilakukan di lingkungan fisik dan visual yang teugtur memberikan
hasil positif pada kemandirian anak-anak aftis.

Kegiatan-kegiatan dasar dalam penerapan metode de#m
pembelajaran adald&h:

a. Prompts yaitu pemberian bimbingan untuk menuntun peserta
didik dalam mengerjakan sesuatu.

b. Modelling yaitu memberikan contoh visual agar diikuti oleh
peserta didik.

c. Reinforcementyaitu penguatan perilaku peserta didik dengaa car
melakukan sesuatu secara rutin.

d. Chaining vyaitu memecah suatu kegiatan menjadi beberapa
tindakan-tindakan kecil untuk mempermudah peserta.didik

e. Discrete Trial Training (DTT) yaitu memberikan instruksi dan
reward untuk mendorong peserta didik melakukan sesuatu.

Pembelajaran untuk anak-anak autis tidak akan biedzabila
menggunakan strategi tunggal, karena individualiteereka yang
berbeda-beda dan kebutuhan mereka berubah daru wektvaktu.
Beberapa strategi pengajaran dan pembelajaran gdaigsanakan

87 Department of Psychologypplied Behavior Analysis for Children
with Autism Spectrum Disordersd. Johnny L. Matson (New York: Springer,
2009), 15.

88 |gnatius Dharta Ranu Wijay&omunikasi Sosial0.

89 Ministry of Education,Effective Educational Practices for Students
with Autism Spectrum Disorder@ntario: Queen’s Printer, 2007), 51-54.
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pendidik pada peserta didik autis yang telah tdrbbkrhasil di
antaranya adalah strategi pembelajaran instruksiostrategi
pengelolaan kelas, strategi pengembangan komunikstisategi
pembelajaran keterampilan sosial dan fungsi®hal.

Pendekatan yang sangat disarankan dalam pembalajatak
peserta didik autis adalah dengan menggunakan nasdial. Mereka
sering menunjukkan kekuatan relatif dalam bergikinkret, memori
hafalan, dan pemahaman melalui media visual. Namurekae
kesulitan dalam berpikir abstrak, kognisi sosial, kaikasi, dan
perhatian. Salah satu keuntungan menggunakan midial \adalah
agar mereka dapat menggunakannya selama mereka umodkdm
untuk membantu memproses informasi. Karena sebaljknjormasi
lisan bersifat sementara, sedangkan sebagian besartg didik ini
memerlukan waktu lebih lama untuk memproses infgirsahingga
dapat memahaminya. Informasi lisan dapat menimbulkesalah
bagi siswa yang memiliki kesulitan dalam mengolahdsa, dan yang
membutuhkan waktu tambahan. Beberapa media visualg ya
memungkinkan individu lebih fokus pada informasi ya@msampaikan
di antaranya adalah benda atau situasi nyata, nfbdabla tiruan),
foto berwarna, gambar berwarna, gambar sketsa/sir(dernbar
hitam-putih), hingga gambar kata dan bahasa tertBlipaya media
visual dapat digunakan secara efektif, maka perlnemaakan
berbagai strategi pembelajaran yang disesuaikan dengatukar®

C. Pendlitian Terdahulu

Di dalam penulisan penelitian ini, terlebih dahulengliti
melakukan telaah terhadap hasil penelitian terdaipahg relevan untuk
selanjutnya dijadikan pertimbangan dalam penelitian Sejauh ini
tulisan-tulisan yang mengkaji tentang Pendidikn gdslam bagi anak
autis dari sejumlah karya dan pemikiran telah begulan, baik dalam
bentuk karya ilmiah seperti jurnal, skripsi, tesisedasi, maupun karya
para ahli yang berbentuk buku. Beberapa karya ymergentuk karya
ilmiah yang dijadikan pertimbangan oleh peneliti adala

Poblematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islami &igwa
Autis (Studi Kasus di SMA Galuh Handayani Surabaya)g ditulis oleh
Hayyan Ahmad Ulul Albab dalam jurnal Akademika padhun 2015.
Jurnal tersebut membahas proses pembelajaran Rplsisava autis di
SMA Galuh Handayani Surabaya, dengan mengkaji masaésalah
yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran P#skuanak autis dan

9 Ministry of EducationTeaching Studeng?.
91 Ministry of EducationTeacheng Studer27-28.
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upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi masaeeluf? Jurnal
tersebut memiliki relevansi dengan penelitian yaegeliti laksanakan,
yaitu mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Idlagi anak autis.
Meski memiliki kesamaan, keduanya memeiliki perbadadika
penelitian tersebut fokusnya adalah masalah yar@ddpi dalam
pembelajaran PAI pada anak autis, sedangkan ganeliang peneliti
laksanakan ini mengkaji manajemen pembelajaran igikad agama
Islam pada anak autis, bukan hanya problematikesaja, sehingga
pembahasannya lebih pada proses mengelola penmbaldfdl pada
anak autis demi mencapai tujuan secara efektif daemfisi

Manajemen Pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuhlanskis di
SLB Kota Medangleh Suhendri dalam Jurnal Sabilurrasyad tahun,2017
Temuan dalam penelitian tersebut adalah: (1) Adapgeencanaan
pembelajaran yang disusun oleh guru PAIl yang dilasa pada
karakteristik kebutuhan khusus yang dimiliki peserdidik dan
didokumentasikan dalam bentuk silabus dan RPP. P@pksanaan
kegiatan pembelajaran PAI dilakukan dengan penmliti@n penggunaan
strategi pembelajaran dan metode pembelajaran yarigtif, dengan
pemanfaatan media pembelajaran. (3) Evaluasi ha&ljidn PAI bagi
anak berkebutuhan khusus dilakukan dengan teksilda® nontes. (4)
Terdapat hambatan dalam pembelajaran PAI bagi &eakebutuhan
khusus®® Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ypegeliti
lakukan, yaitu manajemen pembelajaran PAI bagi afBK, tetapi
penelitian yang peneliti lakukan ini lebih khusuembahas manajemen
pembelajaran PAI bagi anak ABK penyandang autisgyaremiliki
gangguan mental dan memiliki individualitas yangigsd unik antara
satu dengan yang lainnya, sehingga problematika gidnaglapi pendidik
lebih luas.

Hubungan Dukungan Sosial dengan Kemampuan Sosiafisak
Autisme di Yayasan Pondok Pesantren ABK al-AchgahiyKudus
Tahun 2017.Penelitian tersebut dilakukan oleh Yulisetyaningrdan
lainnya dalam Jurnal llmu Keperawatan dan Kebidapada Tahun
2018. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan sosial dengan kepnam sosialisasi
anak autis di yayasan pondok pesantren ABK al-Aalggah Kudus

92 Hayyan Ahmad Ulul Albab, “Problematika Pembelajafendidikan
Agama Islam bagi Siswa Autis (Studi Kasus di SMA IuBaHandayani
Surabaya),’Akademikad, no. 2 (2015): 202.

9 Suhendri, “Manajemen Pembelajaran PAI bagi Anakk&sutuhan
Khusus di SLB Kota Medan3abilarrasyad?, no. 2 (2017): 45.
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tahun®* Persamaan penelitian tersebut dengan penelitiag paneliti
lakukan adalah membahas anak autis di Pondok RPesardl-
Achsaniyyah Kudus. Meskipun lokasi dan subjek pgaelsama, tapi
keduanya memiliki perbedaan. Penelitian tersebuh l&dikus meneliti
korelasi dukungan sosial dengan kemampuan sosiak aawtis,
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan membaipaya guru PAI
dalam mengelola pembelajaran agar mencapai tujuandfaagpkan.
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islamiapanak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam Medanya Raudho Zaini pada
Program Pascasarjana Pendidikan Islam di Instiganda Islam Negeri
Sumatera Utara tahun 2013. Penelitian tersebut jbartu untuk
mengetahui bagaimana proses pembelajaran PAI pad& autis,
kurikulum, metode, dan evaluasi pembelajaran PAtadezndala yang
dihadapi®® Relelevansinya tesis tersebut dengan penelitiaradalah
pembahasan mengenai proses pembelajaran PAl palaatis, namun
tesis tersebut terbatas pada proses pembelajargnbBrbeda dengan
penelitian yang peneliti lakukan yang mencakup rsélufungsi
manajemen pembelajaran PAI, yakni mulai dari penmmaa
pembelajarannya sampai dengan evaluasi pembelajarannya
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islan$eakolah
Luar Biasa Sri Mujinab Pekanbarwleh Marzuenda dalam Pendidikan
Agama Islam pada Program Pascasarjana Universitas Nggeri Sultan
Syarif Kasim Pekanbaru tahun 2013. Tesis tersebumbabas
pelaksanaan pembelajaran PAI di SLB Sri MunjinalkaRbaru yang
peserta didiknya adalah anak berkebutuhan khusalgyi ytunarungu,
tunanetra, tunagrahita, tunadaksa dan autisme. besélitian tersebut
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PALBIISSi Mujinab
Pekanbaru terbilang cukup, dan menguraikan faktdofa yang
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI di SLB Msjinab
Pekanbar® Tesis tersebut relevan dengan penelitian ini kadirdalam
tesis tersebut mengkaji pelaksanaan pembelajarah fadla ABK,

9 Yulisetyaningrum dkk., “Hubungan Dukungan Sosihgan
Kemampuan Sosialisasi Anak Autisme di Yayasan PloRésantren ABK al-
Achsaniyyah Kudus Tahun 2013urnal limu Keperawatan dan Kebidan@n
no. 1 (2018): 44.

9% Raudho Zaini, “Implementasi Pembelajaran Pendidikgama Islam
pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam Medgasis, Institut
Agama Islam Negeri Sumatera Utara, 2013), 9.

% Marzuenda,‘Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Luar Biasa Sri Mujinab Pekanbaru” (tesigjversitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Pekanbaru, 2013), x.
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termasuk peserta didik autis. Adapun perbedaannygadqrenelitian ini,
selain terbatas pada pelaksanaan pembelajaran, teEsisbut juga
mengambil variabel yang lebih luas, yakni ABK, yangnignya
bermacam-macam dan memiliki latar belakang masaleda kesulitan
dan cara berfikir yang berbeda-beda. Sedangkanipamehi mengkayji
manajemen pembelajaran PAI khusus pada anak aséikingga
pembahasan mengenai anak autis lebih spesifik.

Model Pembelajaran PAI Inklusi pada Peserta Didiktig di
SDLB Sunan Kuduslitulis oleh Ulil Firdaus pada Program Pascasarjan
llImu Studi Islam UIN Walisongo Semarang tahun 200&sis tersebut
menemukan bahwa pelaksanan model pembelajaran rikhisi pada
peserta didik autis di SDLB Sunan Kudus sudah legrjaengan baik
karena pembelajaran dilakukan dengan cara terasgantara dua kelas
yaitu kelas besar dan kelas kééiRelevansinya dengan penelitian ini
adalah tesis tersebut juga membahas pembelajarapa@alanak autis di
SDLB Sunan Kudus, akan tetapi penelitian tersebunioadas model
pembelajaran sedangkan penelitian yang penelitikiEak membahas
manajemen sehingga lebih menyeluruh.

Tulisan-tulisan sebelumnya peneliti gunakan sebpgdiandingan
bahwa penelitian yang peneliti lakukan adalah peselbaru, bukan
mengulang penelitian terdahulu tapi melengkapi |hgnelitian-
penelitian yang sudah ada. Penelitian ini lebih merskan objek
penelitian pada fungsi-fungsi manajemen pembelajaPendidikan
Agama Islam yang khusus diterapkan untuk anak-audis di SDLB
Sunan Kudus. Objek penelitian yang lebih fokus akemperoleh hasil
penelitian yang lebih detail dan mendalam, sehinggaelitian yang
peneliti lakukan ini dapat menjadi penjabaran datah satu titik fokus
pembahasan dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

. Kerangka Berpikir

Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam padk
autis adalah upaya memberdayakan komponen-kompoem@belajaran
PAIl pada anak autis secara efektif dan efisien deericapai tujuan dari
pembelajaran PAIl dengan memberdayakan fungsi-fungmnajemen
pembelajran PAl yang khusus untuk anak autis, agak autis dapat
mengamalkan ajaran-ajaran Islam sesuai kompetemsig ytelah
ditentukan.

Adapun fungsi-fungsi manajemen pembelajaran padda ma
pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk anak autiawhli dengan

97 Ulil Firdaus, “Model Pembelajaran PAI Inklusi padeserta Didik
Autis di SDLB Sunan Kudus” (Tesis, UIN Walisongons&ang, 2018), v.
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perencanaan. Pada tahap perencanaan guru PAIlI meakaca
pengorganisasian pembelajaran yang meliputi; tujp@mbelajaran,
metode dan pendekatan pembelajaran, bahan ajarestmlajar, media
pembelajaran, serta menyiapkan evaluasi untuk memnguigkat

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaramu&eketentuan
yang telah direncanakan disusun dalam perangkat penmbalaja

Setelah melalui tahap perencanaan, selanjutnya hadala
pemberdayaan fungsi pengorganisasian dengan carajaine dan
menggunakan sumber daya pembelajaran yang adaa sefedktif dan
efisien, di antaranya profesionalitas guru PAI, sumibelajar, media
pembelajaran. Pengorganisasian pembelajaran PAlikdisizan dalam
pengorganisasian pembelajaran sesuai perencanagnejah ditetapkan
dalam perangkat pembelajaran.

Selanjutnya fungsi kepemimpinan yang dilaksanakarsémaan
dengan fungsi pengorganisasian. Guru memposisikan sdéibagai
pemimpin dengan memberikan motivasi, mendorong, dambimbing
peserta didik sehingga mereka siap untuk mencapsirt pembelajaran
yang telah ditentukan.

Fungsi akhir manajemen pembelajaran PAI pada amték adalah
evaluasi. Evaluasi pembelajaran PAI dilakukan melpkngumpulan,
pelaporan, dan penggunaan informasi tentang proseshdsil belajar
peserta didik dengan menerapkan prinsip-prinsip ilgen dan
pelaksanaan berkelanjutan yang telah ditetapkaa fgdihp perencanaan.
Evaluasi pembelajaran PAI dilaksanakan melalui Agkah, yaitu
evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi hasibglajaran. Dari
laporan yang diperoleh dari evaluasi proses daluasiahasil dilakukan
tindak lanjut untuk mengukur tingkat pencapaianudnj akhir dan
mengadakan perbaikan.
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Gambar 2.1. Bagan kerangka berpikir
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